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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis semiotika terhadap film The Woman King (2022), 

dapat disimpulkan bahwa perempuan direpresentasikan sebagai pelaku kekerasan 

yang memiliki kuasa, keberanian, dan tanggung jawab sosial dalam konteks budaya 

dan sejarah tertentu. Karakter perempuan seperti Nanisca, Nawi, dan Izogie 

digambarkan secara aktif dalam aksi kekerasan, bukan sebagai korban, melainkan 

sebagai agen pelindung komunitas dan simbol pemberdayaan. 

Film ini menghadirkan dimensi baru dalam representasi perempuan di 

media, dengan menunjukkan bahwa kekerasan tidak semata-mata menjadi ciri 

maskulinitas, melainkan juga dapat menjadi bagian dari narasi perempuan ketika 

dikaitkan dengan konteks perjuangan, keadilan, dan moralitas kolektif. 

Representasi ini membongkar pandangan tradisional tentang peran gender serta 

membuka ruang baru bagi penafsiran terhadap kekuatan perempuan dalam sinema. 
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V.2 Saran 

• Bagi Industri Perfilman, penting untuk lebih sadar terhadap penggambaran 

perempuan dalam berbagai peran, termasuk sebagai pelaku kekerasan, tanpa 

mengabaikan konteks moral, historis, dan kultural. Representasi yang 

seimbang antara kekuatan dan nilai-nilai kemanusiaan akan membantu 

menciptakan narasi film yang tidak hanya dramatis tetapi juga edukatif dan 

inspiratif. 

• Bagi Lembaga Pendidikan, terutama yang bergerak dalam kajian 

komunikasi, budaya, atau gender, diharapkan dapat menjadikan film-film 

seperti The Woman King sebagai bahan ajar atau studi kasus. Hal ini dapat 

membantu mahasiswa memahami lebih dalam bagaimana media berperan 

dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap identitas dan peran gender. 

• Bagi Masyarakat Umum, perlu meningkatkan literasi media agar dapat lebih 

kritis dalam mengkonsumsi konten film. Penonton hendaknya tidak hanya 

menikmati sisi hiburan, tetapi juga mampu menangkap pesan-pesan 

ideologis yang tersembunyi di balik narasi dan visual, terutama terkait 

dengan isu kekerasan dan peran perempuan. 
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